5.1

5.2

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini

mengenai pengaruh pelatihan kerja dan insentif terhadap kinerja karyawan

PT Rekaindo Global Jasa Madiun dapat disimpulkan sebagai berikut :

a.

Pelatihan kerja (X1) berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja
karyawan (). Hal tersebut dikarenakan kesigapan perusahaan dalam
memberikan pemahaman baru berupa pelatihan kerja sangat sesuai
dengan kebutuhan karyawan sehingga dapat bermanfaat dan
menunjang Kinerja karyawan itu sendiri.

Insentif (X;) berpengaruh signifikan positif terhadap Kkinerja
karyawan (Y). Hal tersebut dikarenakan dengan pemberian insentif
berupa pujian, penghargaan dan bonus sangat mempengaruhi kinerja

karyawan dalam mengoptimalisasi pekerjaannya.

Keterbatasan

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses

penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi

beberapa faktor yang agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-

peneliti yang akan datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya

karna penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu terus

diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan

dalam penelitian tersebut, antara lain :

a.

Dalam hal pengambilan data memerlukan waktu yang agak panjang
karena perubahan prosedur kerja, dimana karyawan masuk secara
bergantian disebabkan karena protocol kesehatan diera pandemi ini.

Pada variabel pelatihan, peneliti mengambil semua sampel yakni
seluruh karyawan PT Rekaindo Global Jasa Madiun, sehingga hasil
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penelitian untuk variabel pelatihan kurang menjelaskan secara

spesifik.

c.  Hasil penelitian untuk variabel insentif tidak menjelaskan secara
spesifik insentif materiil ataupun non materiil yang yang dapat
mempengaruhi Kinerja.

53  Saran

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis memberikan saran

sebagai berikut:

a.

Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variable lain yang
dapat mempengaruhi kinerja karyawan seperti, motivasi kerja dan
lingkungan kerja.

Bagi peneliti selanjutnya jika menggunakan variabel pelatihan, lebih
memfokuskan pada satu divisi atau bagian supaya hasil penelitian
sesuai dengan kebutuhan setiap divisi dalam perusahaan.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan meneliti variabel insentif secara
lebih rinci, yaitu insentif materiil maupun non materiil. Sehingga
dapat lebih menjelaskan kategori insentif apa yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan.

Bagi perusahaan perlu diadakannya peningkatan pemahaman tentang
kinerja karyawan, mengadakan program-program pelatihan untuk
para karyawan yang sesuai dengan bidangnya sehingga kemampuan
dan keterampilan karyawan tetap terpelihara dan dapat
meningkatkan.
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